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Abstract 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara self-efficacy dan motivasi 
memasuki dunia kerja terhadap work readiness pada mahasiswa Universitas KH. Abdul 
Wahab Hasbullah. Dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 160 responden 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.  Peengelolahan data menggunakan bantuan 
program SPSS 26. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji 
reabilitas, uji analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dan juga uji 
koefisien determinasi. Berdasarkan hasil uji variabel terdapat pegaruh secara parsial antara 
variabel self-efficacy terhadap work readiness. Sedangkan uji untuk variabel motivasi 
memasuki dunia kerja tidak terdapat pegaruh secara parsial terhadap work readiness. 
Kemudian secara simultan variabel self-efficacy dan motivasi memasuki dunia kerja 
berpengaruh positif terhadap work readiness pada mahasiswa KH. Abdul Wahab Hasbullah. 
nilai R2 sebesar 0,590 yang artinya diperoleh sebesar 59% variabel work readiness 
dipengaruhi self-efficacy dan motivasi memasuki dunia kerja. Sedangkan untuk 41% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa sangat banyak yang dapat 
mempengaruhi work readiness. Dari hasil perhitungan nilai R sebesar 0.768 yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel self-efficacy dan motivasi memasuki 
dunia kerja terhadap work readiness termasuk dalam kategori hubungan yang kuat. 

Key Words: Self-efficacy, Motivasi Memasuki Dunia Kerja, Work Readiness 

Abstrak 

The aim of this research is to find out the influence of self-efficacy and motivation to enter the 
world of work on work readiness in students of KH. Abdul Wahab Hasbullah University. The 
study used a sample of 160 respondents using a quantitative approach. Data processing with 
the help of the SPSS 26 program. The analytical techniques used in this study are validity 
tests, rehabilitation tests, double linear regression analysis tests, classical assumption tests, 
hypothesis tests, and determination coefficients tests. There is a partial difference between the 
self-effectiveness and the work readiness variables. While there is no partial change between 
the motivation variables for entering the workplace, there is also a positive influence on the 
working readiness of KH. Abdul Wahab Hasbullah. The R2 value is 0.590, which means a 
59% work-radiness variable influenced by self-efficacy and motivation to enter the workplace. 
Reduce to 41% influenced by other factors. It shows that a lot can affect work readiness. The 
calculation of the R square value of 0.768 shows that there is a relationship between the self-
effectiveness variable and the motivation to enter the world of work towards work readiness, 
which is included in the category of strong relationships. 
 
Key Words: Self-efficacy, Motivation To Enter The World Of Work, Work Readiness 

 
PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini sumber daya manusia (SDM) sebagai tenaga kerja yang memiliki kompetensi berdaya 
saing dan mempunyai keahlian sangat dibutuhkan dalam dunia kerja. Apalagi tuntutan kualifikasi dalam dunia 
kerja semakin meningkat setiap tahunnya, sehingga dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas agar 
mempunyai pengetahuan serta keterampilan yang baik dalam segala bidang, dan mampu bersaing dalam era 

mailto:Sellapuspita023@gmail.com
mailto:Khotim@unwaha.ac.id


 

Pengaruh self-efficacy dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap work readiness pada mahasiswa……..… 

Vol. 9 No. 1, Tahun 2024 

Sella Puspitasari,  Khotim Fadhli  

 

120 
 

globalisasi. Mahasiswa merupakan suatu kelompok masyarakat yang memiliki status sebagai calon angkatan 
kerja karena ikatan dengan perguruan tinggi. Lulusan sarjana dari perguruan tinggi setiap tahunnya bertambah 
meningkat namun seperti yag kita ketahui masih banyak sekali tingkat pengangguran terdidik setelah lulus dari 
perguruan tinggi di Indonesia. Hal itu dikarenakan lulusan semakin banyak dan tidak seimbang dengan lapangan 
pekerjaan. Salah satu penyebab penganguran adalah kurangnya kompetensi yang dimiliki lulusan yang 
diinginkan di dunia industri (Rahardhian, 2019). UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
pada pasal 3 (tiga) menyebutkan tujuan pendidikan yaitu mengembangkan potensi peserta didik untuk itu 
diperlukan pendidikan yang bermutu (Tentama & Riskiyana, 2020). Menurut (Siswopranoto, 2022) pendidika 
bermutu adalah yang mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kopetensi yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan dunia kerja serta dunia usaha. Tingkat pendidikan di Indonesia diawali proses pendidikan usia 
dini, sekolah dasar hingga pendidikan tingkat tinggi atau perguruan tinggi. Perguruan tinggi merupakan forum 
pendidikan formal yang diselenggarakan pemerintah. Menurut (Raitano et al., 2022) program sarjana merupakan 
salah satu hal yang ada di dalam perguruan tinggi yang digunakan untuk mempersiapkan mahasiswa sebagai 
pribadi yang berintelektual. Serta mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dan menciptakan lapangan 
pekerjaan dunia (Flammer, 2018).  Lulusan sarjana dari perguruan tinggi setiap tahunnya bertambah meningkat 
namun seperti yag kita ketahui masih banyak sekali tingkat pengangguran terdidik setelah lulus dari perguruan 
tinggi di Indonesia. Tingkat pengangguran terbuka berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa 
pengangguran pada pendidikan universitas atau sarjana pada 2020 yaitu : 7,35 jiwa pada 2021 5,98 jiwa dan 
4,80 jiwa pada Tahun 2022.. Hal itu dikarenakan lulusan semakin banyak dan tidak seimbang dengan lapangan 
pekerjaan. Salah satu penyebab penganguran adalah kurangnya kompetensi yang dimiliki lulusan yang 
diinginkan di dunia industri (Rahardhian, 2019).  Mahasiswa merupakan suatu kelompok masyarakat yang 
memiliki status sebagai calon angkatan kerja karena ikatan dengan perguruan tinggi (Ramadhan et al., 2020).  
Untuk itu mahasiswa semester akhir sebagai calon lulusan perguruan tinggi perlu meningkatkan hard skill dan 
mengembangkan soft skillnya agar memiliki kompetensi yang baik sesuai dengan kriteria yang diinginkan 
perusahaan, sehingga akan menciptakan adanya kesipan kerja (work readiness) pada individu (Mardin, 2021). 
Menurut (Fidi Kirani & Chusairi, 2022) work readiness didefinisikan sebagai sejauh mana seorang lulusan 
dianggap memiliki sikap dan atribut yang membuat mereka siap untuk masuk atau siap untuk sukses di 
lingkungan kerja.  Menurut  Utami (Wijikapindho & Hadi, 2021) berpendapat bahwa lulusan perguruan tinggi 
diharapkan mampu terjun dalam dunia kerja dengan high self-efficacy. Karena menurut (Ambarwati & Rusdarti, 
2020) self-efficacy merupakan kondisi internal yang mempengaruhi kesiapan kerja individu. Menurut (Bandura, 
1997) self efficacy merupakan keyakinan akan kemampuan yang dimiliki seseorang terkait pengorganisasian 
dalam merespon tujuan yang telah dikehendaki. Efikasi diri (self-efficacy)akan memberikan dasar bagi motivasi 
manusia (Ristika, 2015). Selain keyakinan yang kuat dari dalam diri individu (self-efficacy) dalam menentukan 
kesiapan kerja (work readiness) juga tidak terlepas dari dorongan diri individu untuk melakukan tindakan (Yani & 
Hanafi, 2020). Dorongan dari diri individu untuk melakukan tindakan sering disebut motivasi. Individu dengan 
motivasi yang tinggi cenderung menunjukan kinerja yang tinggi pula (Setiadi & Sumaryotno, 2021). Menurut 
Sukardi (Chotimah & Suryani, 2020) bahwa motivasi merupakan faktor internal dari dalam diri individu. 
Sedangkan menurut Sukmadinata dalam (Liyasari, 2019) juga berpendapat bahwa “motivasi merupakan 
kekuatan yang mendorong kegiatan individu untuk menggerakkan individu untuk melakukan kegiatan mencapai 
suatu tujuan. Motivasi tersebut mendorong individu untuk memasuki dunia kerja (Fadhli et al., 2023). Melihat 
pada Universitas KH. Abdul Wahab Hasbullah terdiri dari Fakultas Ekonomi  Prodi Manajemen yang diharapkan 
nantinya lulusannya dapat bekerja pada bidang manajemen bisnis ataupun pekerjaan yang lebih kearah 
perkantoran. Fakultas Agama Islam dengan Prodi Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Bahasa Arab, dan 
Ekonomi Syariah yang nantinya diharapkan mampu bekerja baik dalam pendidikan maupun pekerjaan lain yang 
berhubungan dengan prodi tersebut. Fakultas ketiga ada Teknologi Informasi yaitu terdapat Prodi Sistem 
Informasi dan Informatika dimana nantinya diharapkan dapat bekerja dalam bidang IT ataupun pekerjaan yang 
berhubungan dengan software. Fakultas selanjutnya yaitu Ilmu Pendidikan yakni Pendidikan Matematika, Biologi 
, Fisika dan Bahasa Inggris. Yang diharapkan mampu bekerja dalam bidang pendidikan untuk kedepannya, 
menenrapkan pengetahuan dalam konteks nyata, menjadi advokat pendidikan, serta dapat mengadopsi 
pendekatan inklusif dalam pengajaran.  Semua mahasiswa tersebut diharapkan dapat mengaplikasikan semua 
teori maupun praktek  yang telah diberikan namun tidak menutup kemungkinan bahwa faktor dalam diri 
mahasiswa juga diperlukan yaitu motivasi yang berasal dari diri individu serta self-efficacy, sehingga akan 
mampu menciptakan kesiapan kerja dalam diri mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab Hasbullah. Tujuan dari 
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penelitian ini yaitu : (1) untuk mengetahui pengaruh antara self-efficacy terhadap work readiness pada 
mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab Hasbullah, (2) untuk mengetahui pengaruh antara motivasi memasuki 
dunia kerja terhadap work readiness pada mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab Hasbullah. (3) Serta untuk 
mengetahui pengaruh antara self-efficacy dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap work readiness pada 
mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab Hasbullah. 

TINJAUAN PUSTAKA / KAJIAN TEORITIS dan Hipotesis 

Self-Efficacy 
Menurut (Apriansyah et al., 2022), self-efficacy dapat diartikan sebagai keyakinan individu terhadap 
kemampuannya dalam menjalankan tugas dengan harapan dapat mencapai hasil yang diinginkan. Secara 
umum, self-efficacy dianggap sebagai faktor penentu kinerja dalam pelaksanaan tugas spesifik. Pendapat ini 
sejalan dengan pandangan (Andrianus, 2020), yang menyatakan bahwa self-efficacy adalah keyakinan 
seseorang terhadap kemampuannya untuk bertahan hidup dalam berbagai situasi kehidupan. Menariknya, 
Andrianus menekankan bahwa self-efficacy tidak tergantung pada tingkat kecakapan seseorang, melainkan 
pada keyakinan individu terhadap potensi yang dimilikinya, seberapa besar pun potensinya. Perspektif lain dari 
(Yani & Hanafi, 2020), menyebutkan bahwa self-efficacy dapat dianggap sebagai mekanisme pertahanan 
seseorang terhadap tindakan atau kemampuannya untuk menjalankan tugas tertentu. Mereka menekankan 
pentingnya self-efficacy dalam membantu seseorang memahami kapasitasnya, yang pada gilirannya membantu 
individu berhasil menyelesaikan tugas dan mencapai hasil yang diinginkan. Secara keseluruhan, dapat 
disimpulkan bahwa self-efficacy adalah keyakinan internal yang dimiliki seseorang terhadap kemampuannya 
dalam melaksanakan tindakan atau tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Semakin tinggi tingkat self-
efficacy, semakin besar keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk meraih keberhasilan. 
Indikator Self-Efficacy 
Menurut (Bandura, 2021) terdapat 3 indikator dari self-efficacy  yaitu Level  (magnitude), level mengacu pada 
dimensi yang dinilai dari tingkat kesulitan suatu tugas yang dirasakan oleh seseorang. Seseorang cenderung 
menghindari situasi dan perilaku yang dianggap sulit untuk dijalankan, sambil berusaha untuk menyelesaikan 
tugas yang dianggap dapat mereka lakukan. Kedua streght, strength merujuk pada keyakinan diri seseorang 
dalam mampu menyelesaikan tugas tertentu. Semakin kokoh keyakinan individu terhadap kemampuannya, 
semakin cenderung ia akan menikmati tugas-tugas yang penuh tantangan. Selain itu, individu yang memiliki 
kekuatan keyakinan yang tinggi akan menunjukkan keteguhan dalam menghadapi kesulitan dan rintangan dalam 
usahanya, serta tetap gigih dalam menjalankan tugas meskipun dihadapkan dengan berbagai hambatan. Ketiga 
generality, generality mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menangani berbagai 
tugas yang beragam, mulai dari yang spesifik hingga yang berbeda secara umum. Aspek generality dapat 
diidentifikasi dari keyakinan seseorang dalam menghadapi variasi alternatif keputusan dengan sikap positif dan 
tingkat keingintahuan yang tinggi. 
Motivasi Memasuki Dunia Kerja 
Menurut (Abdullah & Giatman, 2020) motivasi memasuki dunia kerja adalah faktor yang menghasilkan semangat 
dan dorongan bagi seseorang untuk memasuki lingkungan kerja. Pendapat yang sejalan diungkapkan oleh 
(Setiadi & Sumaryotno, 2021), yang menyatakan bahwa motivasi memasuki dunia kerja adalah pemicu 
semangat atau dorongan bagi peserta didik untuk terlibat dalam dunia kerja, baik berasal dari internal diri 
maupun lingkungan sekitar. Motivasi memasuki dunia kerja, menurut (Chotimah & Suryani, 2020), muncul dari 
keinginan, minat, harapan, cita-cita, tekanan lingkungan, kebutuhan fisiologis, dan kebutuhan penghargaan 
terhadap diri sendiri. Mereka menekankan bahwa motivasi tersebut dapat mengarahkan tingkah laku atau 
aktivitas seseorang untuk mencapai tujuan tertentu, salah satunya adalah memasuki dunia kerja. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi memasuki dunia kerja adalah suatu dorongan yang 
menimbulkan semangat pada individu untuk terlibat dalam dunia kerja, yang dapat berasal dari faktor internal 
maupun eksternal. 
Indikator Motivasi Memasuki Dunia Kerja 
Menurut (Wibowo et al., 2020) indikator motivasi memaasuki dunia kerja ada 6 diantaranya pertama hasrat yaitu 
kecenderungan yang kuat untuk terlibat dalam pekerjaan tertentu atau bergerak di bidang yang spesifik. 
Tingginya minat dapat memberikan motivasi kuat untuk mencapai kesuksesan dalam karier. Minat dapat muncul 
ketika seseorang merasakan dorongan intrinsik atau keinginan batin yang kuat untuk terlibat dalam suatu 
kegiatan atau tugas khusus. Kedua, keinginan yaitu niat atau tekad yang kuat untuk mencapai tujuan tertentu 
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dalam karier. Ambisi yang tinggi mendorong seseorang untuk bekerja keras, mengatasi hambatan, dan meraih 
prestasi. Ambisi bisa timbul dari dorongan internal, seperti keinginan untuk tumbuh dan berkembang, atau 
dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti harapan dari lingkungan sekitar atau tekanan finansial. Ketiga, 
dorongan yaitu energi internal yang mendorong seseorang untuk bertindak. Motivasi dapat berasal dari ambisi 
pribadi, keinginan untuk mencapai sukses, atau tanggung jawab terhadap pekerjaan. Motivasi juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor luar, seperti harapan dari orang-orang di sekitar atau kondisi finansial yang memotivasi 
seseorang untuk bekerja keras. Keempat, kebutuhan yaitu dorongan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti 
keuangan, sosial, atau stabilitas dan keamanan. Pemenuhan kebutuhan ini dapat menjadi motivasi untuk 
mencari pekerjaan yang dapat memenuhi tuntutan tersebut. Kelima, harapan dan cita-cita yaitu harapan dan 
cita-cita yang tinggi dapat menjadi pendorong kuat bagi seseorang untuk terlibat dalam dunia kerja. Memiliki 
tujuan yang jelas dan semangat untuk mencapai sukses dalam karier dapat memberikan motivasi tinggi dan 
meningkatkan tingkat prestasi seseorang. Keenam, penghormatan atas diri sendiri yaitu penghargaan terhadap 
nilai diri dan keinginan untuk diakui dan dihormati dalam lingkungan kerja. Motivasi ini mendorong seseorang 
untuk mencapai prestasi, membangun reputasi yang baik, dan meraih kesuksesan yang diakui oleh rekan kerja 
atau atasan. Contohnya, apresiasi terhadap kinerja yang baik atau kenaikan pangkat dapat meningkatkan 
motivasi seseorang untuk terus berkinerja optimal. 

 
Work Readiness 
Menurut (Ramadhan et al., 2020) work readiness merujuk pada kondisi menyeluruh individu, yang mencakup 
pemahaman terhadap diri, kematangan fisik dan mental, sikap, keterampilan, dan pengalaman. Tujuannya 
adalah agar individu memiliki kemauan dan kemampuan untuk melakukan kegiatan atau usaha yang terkait 
dengan pekerjaan. Dalam perspektif(Mardin, 2021) , work readiness diartikan sebagai kombinasi antara 
keinginan dan keterampilan individu dalam menjalankan suatu kegiatan. Kesiapan dianggap sebagai suatu 
kompleksitas yang harus dimiliki oleh individu untuk mencapai tujuan tertentu, yang pada akhirnya dipengaruhi 
oleh faktor-faktor tertentu. Sementara itu (Abdullah & Giatman, 2020), menyatakan bahwa work readiness 
adalah kondisi keseluruhan siswa yang sudah siap bekerja secara profesional. Kesiapan ini didasarkan pada 
tingkat kematangan mental, emosional, kemampuan pelaksanaan pekerjaan, dan kemampuan beradaptasi 
dengan lingkungan kerja, dengan tujuan untuk meraih penghasilan maksimal. Dari uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa work readiness merupakan suatu keadaan pada individu yang menunjukkan kesiapan 
mental dan emosional untuk memasuki dunia kerja dan melaksanakan tugas pekerjaan dengan baik. Hal ini 
melibatkan kombinasi pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan sikap yang diperlukan untuk mencapai 
kesuksesan dalam lingkungan kerja. 
Indikator Work Readiness 
Menurut (Wardani et al., 2021), indikator work readiness terdiri dari resilensi/ketahanan yang merujuk pada 
kemampuan individu untuk mengatasi umpan balik negatif dan menghadapi tantangan dalam lingkungan kerja 
yang kompetitif. Ketahanan ini juga dapat dijelaskan oleh Luthans dalam (Wardani et al., 2021) sebagai 
kemampuan seseorang untuk bertahan dan bangkit kembali, memulihkan kebahagiaan setelah mengalami 
situasi yang tidak menyenangkan. Kedua, kematangan/maturitas yang mencakup sikap dewasa dalam 
pengambilan keputusan. Didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengevaluasi situasi secara kritis 
sebelum merespon secara optimal dan memiliki reaksi emosional yang stabil. Ketiga motivasi melibatkan 
komitmen, dorongan, dan orientasi terhadap pencapaian. Indikator motivasi, sebagaimana dijelaskan oleh 
Steers & Porter dalam (Wardani et al., 2021), mengacu pada upaya yang mampu memicu perilaku, 
mengarahkan perilaku, serta mempertahankan perilaku yang sesuai dengan lingkungan kerja dalam sebuah 
organisasi. Karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi berusaha agar pekerjaannya dapat terselesaikan 
dengan sebaik-baiknya. Keempat kemampuan interpersonal yang melibatkan keterampilan berkomunikasi, 
interaksi, pembangunan, dan pemeliharaan hubungan dengan orang lain dalam berbagai konteks dan situasi. Ini 
mencakup kemampuan berkolaborasi dengan tim untuk mencapai tujuan organisasi dan kemampuan 
beradaptasi dengan lingkungan kerja. 
  
METODE PENELITIAN 

Metode peneltian bersifat kuantitatif, variabel dependen dalam penelitian ini yaitu work readiness Menurut 
(Priyono, 2016) variabel terikat merupakan variabel yang diakibatkan atau yang dipengaruhi oleh variabel bebas 
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atau independen. Keberadaan variabel ini sebagai variabel yang dijelaskan dalam fokus/topik penelitian. 
Sedangkan untuk variabel independen Menurut (Priyono, 2016) Variabel bebas yaitu variabel yang ada atau 
terjadi mendahului variabel terikat. Dimana keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif merupakan 
variabel yang menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian. Variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu self-efficacy (X1), Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X2). Variabel dalam penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hariyati et al., 2022) penelitian tersebut mengenai pengaruh efikasi diri 
(self-efficacy) dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa fakultas ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 

Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini yaitu mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab Hasbullah Angkatan 2019 dengan 
jumlah 420 mahasiswa. Dalam menentukan jumlah sampel (Rohiimimah & Soedjarwo, 2021) penentuan jumlah 
sampel menurut Surakhmmad berpendapat “Apabila ukuran komunitas sebanyak >100, maka pengambilan 
sampel sedikitnya ialah 50% dari ukuran komunitas. Apabila ukuran populasi sama dengan atau <1000, ukuran 
sampel diupayakan sedikitnya 15% dari ukuran populasi”. Dalam penelitian ini total dari populasi ialah 420 
peserta didik sehingga >100, maka sampel diambil sedikitnya 50% dengan rumus perhitungan yaitu: 
S =  15% +   1000- n    x (50% - 15%) 
                       1000 – 100 
Keterangan : S  = Jumlah sampel yang diambil 
    n  = Jumlah anggota populasi  
Perhitungan sampel dalam penelitian ini :  
     S =  15% +   1000- 420    x (50% - 15%) 
                     1000 – 100 
      S =  15% + 0,664 x (35%) 
      S =   15% + 23,35% 
      S = 38,25 % 
Jumlah sampel sebesar : 402 x 38,25% = 153,7 sehingga dibulatkan menjadi 160 responden (mahasiswa). 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam rangka mengumpulkan data untuk penelitian ini, digunakan beberapa teknik yang melibatkan: 
a) Observasi 

Observasi dalam konteks penelitian ini diartikan sebagai fokus perhatian terhadap suatu objek dengan 
melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data (Siyoto & Ali, 2015). Dalam penelitian ini, observasi 
dilakukan dengan mengamati dan mencatat jumlah mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab Hasbullah. 
 

b) Kuesioner: 
Kuesioner, seperti yang dijelaskan oleh (Ahyar et al., 2020), sering menggunakan daftar periksa (checklist) 
dan skala penilaian. Alat ini membantu menyederhanakan dan mengukur perilaku serta sikap responden. 
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Metode kuesioner menggunakan instrumen Google Form dengan jenis pertanyaan tertutup. Responden 
diminta untuk memilih jawaban dari opsi yang telah disediakan, khususnya untuk mengukur variabel self-
efficacy, motivasi memasuki dunia kerja, dan work readiness. Pertanyaan dikembangkan dalam bentuk daftar 
pertanyaan dengan pilihan jawaban di Google Form. 

c) Dokumentasi 
Dokumentasi mengacu pada catatan peristiwa yang sudah terjadi dan dapat berbentuk tulisan, gambar, serta 
karya monumental individu (Gani & Nasution, 2020). Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti 
menggunakan informasi yang terdapat dalam dokumen, termasuk data jumlah mahasiswa Universitas KH. 
Abdul Wahab Hasbullah. 
 

Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan metode  penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2013) metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian berdasarkan filosofi positivisme, yang digunakan untuk 
mempelajari populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif asosiatif. Penelitian 
deskriptif menurut (Sugiyono, 2013) merupakan penelitian yang digunakan melalui cara mendeskripsikan 
ataupun menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
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kesimpulan yang berlaku untuk umum ataupun generalisasi yang bertujuan untuk menganalisis data. Penelitian 
deskriptif ini menggunakan teknik asosiatif, yang artinya penelitian bersifat menanyakan hubungan antara dua 
variabel atau lebih (Siyoto & Ali, 2015). Software yang digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini yaitu 
SPSS 26. 

 
Tabel 1. Variabel Operasional 

  

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Self-Efficacy 

(X1) 

self efficacy adalah suatu keyakinan 

yang ada pada diri seseorang mengenai 

kemampuan yang ia miliki dalam 

melaksanakan tindakan - tindakan 

dalam mencapi tujuan yang diinginkan 

individu. 

1) Level 

2) Strength  

3) Generality 

L 

I 

K 

E 

R 

T 

Motivasi 

Memasuki 

Dunia Kerja 

(X) 

motivasi memasuki dunia kerja adalah 

suatu dorongan yang dapat 

menimbulkan semangat pada diri 

individu untuk memasuki dunia kerja. 

Dorongan tersebut dapat berasal dari 

dalam maupun luar diri. 

1) Hasrat 

2) Keinginan 

3) Dorongan 

4) Kebutuhan 

5) Harapan dan cita-cita 

6) Penghormat-an atas 

diri 

Sendiri 

L 

I 

K 

E 

R 

T 

Work 

Readiness 

 (Y) 

work readiness adalah suatu kondisi 

yang ada pada individu yang 

menunjukan adanya kesiapan mental 

maupun emosional dalam memasuki 

dunia kerja untuk melaksanakan tugas-

tugas pekerjaan dengan baik. 

lingkungan kerja.      

1. Resiliensi 

/ketahanan 

2. Kematangan/maturitas 

3. Motivasi, 

4. Kemampuan 

interpersonal 

L 

I 

K 

E 

R 

T 

 
 

HASIL PENELITIAN 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji normalitas  
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Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas 

 
Dilihat dari grafik di atas, terlihat bahwa titik-titik tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas, yang 
mengindikasikan bahwa data telah terdistribusi secara normal. 
 

2. Hasil uji Multikolinieritas 
Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 20.405 3.363   6.068 0.000     

T.SE 0.799 0.086 0.688 9.299 0.000 0.478 2.094 

T.MO 0.069 0.048 0.106 1.435 0.153 0.478 2.094 

a. Dependent Variable: T.WR 

                Sumber : Data SPSS 26, 2023  
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) tidak terdapat 
multikolinearitas. Hal ini dikarenakan nilai tolerance 0,478 ≥ 0,10 dan niai VIF 2,094 ≤ 10. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa model regresi tidak mengandung permasalahan multikolinearitas, sehingga model layak 
digunakan analisis lebih lanjut. 

3. Hasil Uji Heteroskedasitas 

 
Gambar 4.3 Hasil Uji  Heteroskedastisita 
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 Berdasarkan pada hasil uji diatas, maka dapat diketahui bahwa sebaran titik-titik berada diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. serta tidak membentuk suatu pola yang jelas maka, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 

4. Hasil uji regresi linier berganda 
 

Tabel 4.13 Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 
  

1 (Constant) 20.405 3.363   6.068 0.000 

T.SE 0.799 0.086 0.688 9.299 0.000 
T.MO 0.069 0.048 0.106 1.435 0.153 

a. Dependent Variable: T.WR 

           Sumber : Data SPSS 26, 2023 
     
 Dari tabel diatas dapat diperole persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan : 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Y= 20.405 + 0.799X1 + 0.069 X2 
Dari perhitungan serta persamaan analisis statistic koefisien regresi bergana diatas dapat diartikan sebagai 
berikut : 
a. Nilai konstanta (α = 20.405) menunjukkan bahwa apabila semua nilai variabel bebas = 0 maka nilai 

variabel work readiness adalah sebesar 20.405 satuan. 
b. Nilai koefisien self efficacy (X1 = 0.799) menunjukkan bahwa setiap perubahan faktor self-efficacy 

sebesar 1 satuan maka work readiness akan berubah sebesar 0.799 satuan. 
c. Nilai koefisien motivasi memasuki dunia kerja (X2 = 0.069) menunjukkan bahwa setiap perubahan faktor 

motivasi memasuki dunia kerja sebesar 1 satuan maka work readiness akan berubah sebesar 0.069 
satuan. 

Faktor yang paling dominan mempengaruhi work readiness dapat kita lihat dari nilai koefisien regresi (β) 
dimana nilai variabel dengan nilai β terbesar merupakan faktor yang paling dominan. Berdasarkan penelitian 
dapat diketahui bahwa β1  = 0.799 sedangkan β2  = 0.069 maka, variabel self-efficacy merupakan variabel 
yang paling dominan dalam mempengaruhi work readiness pada mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab 
Hasbullah.  

5. Hasil uji F 
Tabel 4.14 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 
Square 

F Sig. 

 
1 

Regression 6813.716 2 3406.858 112.873 .000b 

Residual 4738.728 157 30.183     

Total 11552.444 159       

a. Dependent Variable: T.WR 

b. Predictors: (Constant), T.MO, T.SE 

                     Sumber : Data SPSS 26, 2023 
 
Dari hasil analisis menggunakan program SPSS 26 diatas didapatkan nilai Fhitung 112.873 > F tabel 3.05. 
Dengan begitu dapat dinyatakan  F hitung > F tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh secara signifikan variabel self-efficacy dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap work readiness 
pada mahasiswa KH. Abdul Wahab Hasbullah. 
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6. Hail uji koefisien determinan 
Dari data dalam Tabel 4.12 diperoleh nilai R2 sebesar 0,590, yang mengindikasikan bahwa sekitar 59% 
variabel dalam variabel work readiness dapat dijelaskan oleh kombinasi self-efficacy dan motivasi memasuki 
dunia kerja. Sementara itu, sekitar 41% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini. Hasil perhitungan R sebesar 0,768 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat 
antara variabel self-efficacy dan motivasi memasuki dunia kerja dengan work readiness.  

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Work Readiness Mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab Hasbullah 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai t hitung 9.299 > t tabel 1.654, maka Ho ditolak Ha diterima 
(signifikan). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel self-efficacy terhadap 
work readiness pada mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab Hasbullah karena temuan di lapangan 
menunjukkan bahwa sebagian besar dari mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab Hasbullah merasa dapat 
menghadapi masalah/tantangan yang ada dalam dunia kerja. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh  (Mecang et al., 2022), penelitian tersebut menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara 
self-efficacy terhadap work readiness siswa SMK Negeri di Kecamatan Pontianak Utara. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hariyati et al., 2022), menunjukkan bahwa ada 
pengaruh positif dari variabel self-efficacy terhadap work readiness pada mahasiswa fakultas ekonomi 
universitas negeri Jakarta. Yang artinya Semakin tinggi self-efficacy dalam diri mahasiwa maka akan berdampak 
pada semakin meningkat work readiness mahasiswa. 

Pengaruh Motivasi Memasuki Dunia Kerja terhadap Work Readiness 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai t hitung 1.435 < t tabel 1.654 maka, Ho diterima Ha 
ditolak (tidak signifikan). Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat pegaruh secara parsial antara variabel 
motivasi memasuki dunia kerja terhadap work readiness pada mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab 
Hasbullah. Temuan di lapangan menunjukan bahwa, sebagian mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab 
Hasbullah masih memiliki antusias yang rendah untuk memulai karirnya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yag dilakukan  (Mutoharoh, 2019) motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 
jurusan administrasi perkantoran SMK Batik Sakti 1 Kebumen sebesar 0,24%. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Wulandari et al., 2022) hasil analisis variabel Motivasi Kerja memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kesiapan karyawan untuk berubah. 

Pengaruh Self-Efficacy dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja terhadap Work Readiness 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai F hitung 112.873 > F tabel 3.05. Dengan begitu dapat dinyatakan  F 
hitung > F tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima. Jadi, terdapat pengaruh secara signifikan variabel self-
efficacy dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap work readiness pada mahasiswa KH. Abdul Wahab 
Hasbullah. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab Hasbullah 
memiliki self-efficacy yang dibuktikan dengan mahasiswa mampu mengatur waktu dan sumber daya dengan 
efisien untuk mencapai tujuan kerja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Hariyati et al., 2022) penelitian tersebut mengenai pengaruh efikasi diri (self-efficacy)  dan motivasi memasuki 
dunia kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Chotimah & Suryani, 2020) yang meneliti pengaruh praktek kerja 
lapangan, motivasi memasuki dunia kerja dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja kelas XII program keahlian 
administrasi perkantoran SMK muhammadiyah bobotsari. Penelitian tersebut membuktikan bahwa Ada pengaruh 
positif dan signifikan antara praktek kerja lapangan, motivasi memasuki dunia kerja, dan efikasi diri secara 
simultan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII program keahlian administrasi perkantoran SMK 
Muhammadiyah Bobotsari tahun ajaran 2018/2019.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian in dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara self-efficacy terhadap work readiness pada mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab 
Hasbullah. Hal itu dikarenakan mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab Hasbullah merasa dapat menghadapi 
masalah/ tantangan yang ada dalam dunia kerja serta merasa yakin bahwa dirinya dapat menyelesaikan tugas 
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yang menjadi tanggung jawabnya. Pada penelitian ini tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 
memasuki dunia kerja terhadap work readiness dikarenakan sebagian mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab 
Hasbullah masih memiliki antusias yang rendah untuk memulai karirnya. Karena kurang memiliki hasrat kuat 
untuk melakukan pekerjaa di bidang yang spesifik serta kurang merasa bahwa dirinya berperan besar untuk 
mempengaruhi kesuksesan karirnya. Kemudian penelitian ini juga menunjukkan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara self-efficacy dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap work readiness. Hal tersebut 
dikarenakan mahasiswa Universitas KH. Abdul Wahab Hasbullah telah memiki self-efficacay, dibuktikan dengan 
mampu mengatur waktu dan sumber daya dengan efisien untuk mencapai tujuan kerja dan memiliki kemampuan 
untuk bangkit dan pulih dari kegagalan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan beberapa saran yang dapat 
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu (i) Hendaknya motivasi memasuki dunia kerja mahasiswa ditingkatkan 
kembali agar tercipta work readiness. Motivasi tidak hanya berasal dari diri mahasiswa namun motivasi juga 
dapat diberikan oleh pihak kampus baik dari dosen saat mengajar maupun melalui pelatihan/ seminar mengenai 
dunia kerja. Agar mahsiswa memiliki dorongan semangat dan siap dalam memasuki dunia kerja; (ii) Untuk 
penelitian selanjutnya hendaknya mengembangkan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi work 
readiness pada mahasiswa, dengan menggunakan analisis data yang berbeda dan menambah jumlah variabel. 
Sehingga menghasilkan penelitian yang lebih baik. 
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